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Pendahuluan

stan saat ini hampir dapat dipastikan bukan merupakan kata yang
lagi dalam kehidupan kita sehari-hari. Bagi mereka yang tinggal
=saan, di pinggir-pinggir hutan, hutan merupakan lingkungan
sannya sehari-hari. Bagi mereka yang tinggal di perkotaan
sauh dari hutan, walaupun hutan bukan merupakan lingkungan
sannya sehari-hari; kecuali tentunya hutan kota (urban forest)
an mini (arboretum) yang kini telah banyak dibangun di kota-
Butan barangkali selalu mengisi benaknya pada saat mereka
mbakan suasana yang sunyi, bebas dari hingar bingar keramaian,
zan, dan kesumpekan udara perkotaan yang senantiasa menyertai
sannya sehari-hari. Hal yang pasti, kita sebagai mahluk hidup
.2 bumi ini tanpa kita sadari sebenarnya tidak pernah lepas dari
atungan kepada hutan, hasilnya, dan manfaatnya dari semenjak
Serada dalam kandungan ibu tercinta, dilahirkan ke dunia fana,
=1 kehidupan sebagai hamba Allah, sampai kembali ke pangkuan-
am baka. Telah banyak bukti ilmiah yang mendukung kebenaran
n betapa besarnya peran hutan bagi kehidupan manusia, tidak
shagai sumber pangan, sandang, papan, dan kenyamanan, tetapi
21 pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebatang
tua yang berada di tengah-tengah hutan belantara, konon, dapat
sumber inspirasi dan bahan penulisan disertai bagi beberapa
akan berpuluh-puluh calon doktor di bidang Ilmu Kehutanan.

sekalian, selain manfaat dan peranannya yang begitu besar
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